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PT. Total Optima Prakarsa, salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan 
komoditas batuan granodiorit dengan luas wilayah 7,16 hektar yang menjadi tempat penelitian. 
Kestabilan lereng tambang yang dilakukan di PT.Total Optimal Prakarsa bertujuan untuk 
mengetahui tingkat fakror keamanan dari lereng penambangan. Faktor keamanan merupakan 
perbandingan antara kuat geser batuan dan beban dari bidang keruntuhan. Sebelum mengetahui 
tingkat faktor keamanan yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui arang kekar, agar 
mempermudah untuk menganalisis tingkat faktor keamanannya berdasarkan jenis longsoran yang 
terjadi. Jenis longsoran sendiri bertujuan untuk mengetahui parameter yang diperlukan untuk nilai 
tingkat faktor keamanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif, sedangkan dalam proses menentukan nilai dari faktor keamanannya mengunakan metode 
stereografi / stereonet. Tahapan pertama meliputi studi literatur dan pengumpulan data di lapangan. 
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data pada area penambanagan, selanjutnya menganalisis 
nilai faktor keamanan pada lereng penambangan tersebut. Berdasarkan penelitian ini nilai yang 
dihasilkan adalah 1,248 dengan kemiringan lereng 88o sehingga dapat disimpulkan bahwa keamanan 
pada lereng di nyatakan rendah dan rekomendasi nilai faktor keamanan menjadi 1,604 dengan sudut 
kemiringan lereng 84o tergolong tinggi. 
 
 





PT. Total Optima Prakarsa is a company engaged in the mining of Granodiorite commodity rocks 
with area of 7.16 hectares which is a research site. The stability of the mining slopes carried out at 
PT. Total Optimal Prakarsa aims to determine the level of safety factors of the mining slopes. The 
safety factor is the ratio between the shear strength of the rock and the load from the collapse plane. 
Before knowing the level of the safety factor, what must be done first is knowing the stocky charcoal, 
in order to make it easier to analyze the level of the safety factor based on the type of landslide that 
occurred. The type of landslide itself aims to determine the parameters required for the value of the 
level of the safety factor. The method used in this study used quantitative methods while in the 
process of determining the value of the safety factor the stereography / stereonet method was used. 
The first stage includes literature study and data collection in the field. At this stage data collection 
is carried out in the mining area then analyzes the value of the safety factor on the mining slope. 
Based on this research the resulting value is 1.248 with a slope of 88o so it can be concluded that 
the safety on the slope is declared low and the recommended value of the safety factor is 1.604 with 
a slope angle of 84o which is high. 
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PENDAHULUAN 
PT. Total Optima Prakarsa (TOP),salah 
satu perusahaan pertambangan komoditas 
batuan granodiorit dengan menggunakan 
sistem penambangan quarry. Kegiatan utama 
penambangan PT. Total Optima Prakarsa 
(TOP) dimulai dari kegiatan pengupasan  
tanah penutup, pembongkaran dengan 
mengunakan peledakan, pemuatan dan 
pengangkutan dari lokasi penambangan 
menuju lokasi stockpile penambangan. 
Penambangan granodiorit satu diantara 
faktor yang harus diperhatikan  yaitu tingkat  
kestabilan  lereng  tambang  demi  terciptanya 
lingkungan penambangan yang aman dan 
kondusif. Kestabilan dari suatu lereng pada 
kegiatan penambangan dipengaruhi oleh 
kondisi geologi daerah setempat, bentuk 
seluruh lereng pada lokasi tersebut, 
kondisi air tanah sekitar area 
penambangan, faktor eksternal seperti 
getaran akibat dari peledakan ataupun alat 
mekanis yang beroperasi dan juga dari 
teknik penggalian yang digunakan dalam 
pembuatan lereng. Faktor pengontrol ini 
jelas sangat berbeda untuk situasi 
penambangan yang berbeda dan sangat 
penting memberikan aturan umum sebagai 
seberapa tinggi atau seberapa landai suatu 
lereng sehingga dapat memastikan lereng 
itu agar tetap stabil. 
Kestabilan lereng pada penambangan 
dipengaruhi geometri lereng, struktur 
batuan, sifat fisik dan mekanik batuan 
serta gaya luar yang bekerja pada lereng 
tersebut. Cara yang umum untuk 
menyatakan kestabilan lereng 
penambangan yaitu dengan faktor 
keamanan (FK). Faktor keamanan 
merupakan perbandingan antara gaya 
penahan pada lereng yang membuat tetap 
stabil, dengan gaya penggerak yang 
menyebabkan terjadinya longsor. 
Perumusan Masalah 
a) Bagaimana menganalisis faktor 
keamanan pada lereng penambangan dan 
apakah lereng tersebut berpotensi 
longsor sehingga mengakibatkan 
terhentinya aktivitas penambangan. 
b) Bagaimana meningkatkan segi keamanan 
pada lokasi penambangan yang menjadi 
prioritas utama demi tercapainya kondisi 
tidak terjadi/meminimalkan kecelakaan 
yang bisa merugikan perusahaan. 
 
Tujuan Penelitian 
a) Menganalisis tingkat faktor keamanan 
kestabilan lereng tambang dan potensi 
longsoran pada penambangan. 
b) Mengetahui desain lereng tambang yang 
aman untuk meminimalkan kecelakaan 
yang bisa merugikan perusahaan. 
Pembatasan Masalah 
a) Analisis  kestabilan  lereng  dilakukan  
dengan  parameter  dari  data sekunder 
dan data    primer    berupa    kondisi    
batuan    di    lapangan. 
b) Rekomendasi nilai faktor kemanan untuk 
lereng menggunakan acuan “Departemen 
Pekerjaan Umum”. 
Manfaat Penelitian 
a) Bagi Penulis 
Manfaat yang didapatkan bagi penulis 
adalah bahwa penulis dapat lebih 
memahami bagaimana cara melakukan 
pengkajian yang lebih baik terhadap 
timbulnya suatu masalah, sehingga dapat 
memberikan pengetahuan yang baru bagi 
pembaca maupun penulis. 
b) Bagi Perusahaan 
Manfaat yang didapat bagi perusahaan 
adalah data yang telah dikumpulkan dan 
diolah oleh penulis dapat menjadi 
tambahan pengetahuan bagi perusahaan 
agar dapat melakukan perencanaan 
tambang yang lebih baik. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat penelitian 
a) Alat uji kuat tekan batuan (mesin tekan), 
digunakan untuk menguji kekuatan 
sampel. 
b) Jangka sorong, digunakan untuk 
mengukur tinggi dan diameter sampel. 
c) Kompas geologi, digunakan untuk 
mengukur geometri lereng. 
d) Meteran, digunakan untuk mengukur 
jarak di lokasi penelitian. 
e) Dips, digunakan untuk mengolah data 
dalam bentuk stereonet/stereografi. 
Bahan 
Bahan yang digunakan berupa sampel batuan 
yang diambil di PT.Total Optimal Prakarsa. 
Tahapn dan Metodologi Penelitian 
Studi Pustaka 
Studi pustaka pada penelitian ini diambil 
dari buku,  jurnal, proseding dan bahan 
internet berkaitan dengan penelitian yang 




Pengumpilan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan pengamatan atau observasi 
langsung di lapangan (primer) dan juga data-
data yang diambil dari hasil uji laboratorium 
dan literatur atau didapat dari perusahaan 
(sekunder) yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada diambil secara akurat 
dan relevan. 
a) Data sekunder : data survey lapangan dan 
data uji kuat tekan. 
b) Data primer : geometri lereng, struktur 
batuan dan pengambilan sampel. 
Pengolahan dan Analisis Data 
a) Pengambaran struktur batuan 
Pengambaran yang menggunakan 
proyeksi stereografi atau stereonet. 
1) Pengambaran struktur bidang 
2) Arah dan penunjaman perpotongan 
dua bidang 
3) Sudut perpotongan dua bidang 
4) Pengambaran sudut geser dalam 
b) Stabilitas lereng (jenis longsoran) 
1) Longsoran bidang 
2) Longsoran baji 
3) Longsoran busur 
4) Longsoran guling 
c) Pengolahan data dan sifat mekanik batuan 
1) Geometri lereng 
2) Percobaan dilaboratorium (kuat tarik-
uji brazilian test) 
Penentuan Nilai Kestabilan Lereng 
Berdasarkan Departemen Pekerjaan Umum, 
2017. 
Gambar 1. Rekomendasi Nilai FK 
 
Verifikasi 
Menganalisis dari hasil data yang didapat, 
apakah faktor keamananya tinggi atau 
rendah. 
Kesimpulan  
Kesimpulan pada penelitian ini merupakan 
hasil akhir dari semua masalah yang akan 
dibahas. 





a) Data Kekar 







1 N 171O E 62o 
2 N 130O E 83o 
3 N 116O E 81o 
4 N 99O E 78o 
5 N 110O E 70o 
6 N 102O E 79o 
7 N 158O E 89o 
8 N 134O E 64o 
9 N 140O E 87o 
10 N 156O E 84o 
11 N 174O E 62o 
12 N 121O E 68o 
13 N 131O E 60o 
14 N 170O E 83o 
15 N 108O E 69o 
16 N 109O E 75o 
17 N 162O E 78o 
18 N 150O E 81o 
19 N 100O E 80o 
20 N 129O E 77o 
21 N 164O E 76o 
22 N 152O E 88o 
23 N 130O E 78o 
24 N 140O E 79o 
25 N 153O E 65o 
26 N 130O E 88o 
27 N 164O E 73o 
28 N 180O E 64o 
29 N 160O E 88o 
30 N 168O E 80o 
31 N 130O E 69o 
32 N 114O E 74o 
33 N 140O E 74o 
34 N 122O E 83o 
 
b) Struktur Bidang 
 
Gambar 2. Diagramplot hasil kedudukan 
kekar N 171oE/62o 
 
Gambar 3. Diagramplot hasil kedudukan data 
 
Gambar 4. Plot kerapatan titik pusat segi 
enam pada jaring kalsbeek 
 
Gambar 5. Diagram kontur yang dihasilkan, 
dengan kerapatan data tertinggi 
dianggap sebagai kedudukan 








c) Arah penunjaman dan sudut perpotongan 
dua bidang 
 
Gambar 6. Perpotongan dua bidang dengan 
data tertinggi sebagai kedudukan 
kekar 
 





Gambar 8. Stereoplot data analisis kestabilan 







Tabel 2. Hasil data stereoplot 
Analisis Faktor Keamanan Lereng 
Tambang 
𝐹𝐾 =  
3
𝛾𝐻




+ (𝐵 −  
𝛾𝑊
2𝛾
 𝑌) tan ∅ 
Dimana : 
C = 41 
∅ =  39o 
𝛾 = 26,2818 
𝛾𝑊 = 0  
H = 24,98 
X = )sin/(sinsin .4524 naz  
Y = )sin/(sinsin .13513 nb  
A= )cos/(sin)coscos(cos .
2
5. nbnanbnaba  −  
B= )cos/(sin)coscos(cos .
2
5. nbnanbnaab  −
 
𝜓𝑎 , 𝜓𝑏 = 72
o dan 81o 
𝜓5 = 73
o 
𝜃24, 𝑑𝑙𝑙 = Sudut-sudut yang diperoleh dengan 
menggunakan Stereonet 
Α =  
cos 72𝜊 − cos 81𝜊  .  𝑐𝑜𝑠55,95𝜊
𝑠𝑖𝑛73𝜊  .  𝑠𝑖𝑛2(55,95𝜊)
= 0,337 
B =  
cos 81𝜊 − cos 72𝜊 .  𝑐𝑜𝑠55,95𝜊
𝑠𝑖𝑛73𝜊 .  𝑠𝑖𝑛2(55,95𝜊)
=  −0,025  
X =  
sin 100,35𝜊
𝑠𝑖𝑛75,18𝜊 .  𝑐𝑜𝑠68,24𝜊
=  2,745 
Y =  
sin 115,38𝜊
𝑠𝑖𝑛91,17𝜊  .  𝑐𝑜𝑠69,39𝜊






Desain Lereng tambang yang Aman 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Dalam penelitian ini nilai yang dihasilkan 
adalah 1,248 dengan kemiringan lereng 
88o sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keamanan pada lereng di nyatakan rendah 
berdasarkan nilai faktor keamanan 
menurut Departemen pekerjaan umum  
(2017). 
2. Rekomendasi nilai faktor keamanan 
menjadi 1,604 dengan sudut kemiringan 
lereng 84o tergolong tinggi guna menekan 
resiko kecelakaan lebih rendah. 
3. Perusahaan juga bisa merubah arah 
penambangan yang searang dengan arah 
bidang gelincir menjadi berlawanan arah 
dari arah bidang gelincir yang akan 
terjadinya longsor. 
Saran 
Peneliti menyarankan agar penelitian 
selanjutnya membandingkan nilai dari faktor 
keamanan dengan dampak terhadap faktor 
ekonomi perusahaan, melakukan pemantauan 
secara terus menerus dilapangan dan  
memgamati pengaruh peledakan pada lereng 
penambangan. 
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